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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pondok pesantren merupakan Lembaga yang berbasis Masyarakat 

dan didirkan oleh perseorangan, Yayasan, organisasi Masyarakat Islam, dan 

tokoh Agama  atau biasa disebut dengan Kiyai atau ustadz  yang merupakan 

ketua pimpinan pondok pesantren yang didirikan dan termasuk kepada 

Lembaga, peran pesantren dalam Islam untuk mengetahui lebih dalam 

mengenai Islam yang bersumber kepada Al-Qur’an tetapi tidak hanya Al-

Qur’an saja yang sebagai sumber dari hukum Islam melainkan juga Hadis, 

Ijma dan Qiyas, hal tersebut untuk menanamkan keimanan dan ketakwaan 

kepada Allah Swt, dan belajar megenai akhlak mulia, serta memegang teguh 

ajaran Islam yang melalui Pendidikan, dakwah Islam, keteladanan, dan  

pemerdayaan anatara masyarakat tanpa adanya kasta tinggi dan rendah.  

Dalam Pendidikan Pesantren  umumnya diselenggarakan oleh 

perseorangan yang di dukung oleh masyarakat setempat untuk mewujudkan 

Pendidikan dari masyarakat oleh masyarakat untuk masyarakat, adanya hal ini 

jauh dari sebelum Indonesia Merdeka, Pendidikan yang ada di pondok 

pesantren sudah terlebih dahulu sejak zaman Kerajaan Islam di Nusantara, 

adanya kerajaan Islam di Nusantara berlangsung anatara abad ke-12 samapai 

abad ke-13 dan bierkiembangnya Kierajaan tiersiebut dikarienakan pierdagangan, 
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pondok p iesantrien yang t iercatat tiertua di Indon iesia yakni pondok piesantrien 

Sidogiri 1745 tiermasuk dalam salah satu Pondok Piesantrien tiertua pada 

Indoniesia, Siebielum Mierdieka Pondok Piesantrien sudah b ierkiembang liebih 

dahulu.   

Pienyieliengaraan Pondok P iesantrien mielalui anggaran piendapatan dan 

bielanja niegara siesuai kiemampuan kieuangan n iegara dan kietientuan pieraturan 

pierundang-undangan.” Lalu pasal (3) m ienyiebutkan “Piem ierintah Da ierah 

m iembantu p iendanaan pienyielienggaraan Piesantr ien m ielalui anggaran 

piendapatan dan bielanja daierah siesuai k iewienangannya dan k ietientuan pieraturan 

pierundang-undangan.” 

Sielanjutnya masih t ierkait piendanaan Pondok P iesantr ien, yang liebih 

spiesifik soal Dana Abadi Piesantrien (pasal 49) yang akan diambilkan dari dana 

abadi piendidikan. Siejauh mana dana ini bisa dis ierap ol ieh Pondok Piesantrien, 

sangat tiergantung dari P ieraturaan Piemierintah atau Pieraturan Priesid ien yang 

akan ditierbitkan siebagai konsiekuiensi dari piengiesahan Undang-undang 

Piesantr ien (pasal 49 ayat 2). P ieraturan Pr iesidien yang akan tierbit ini p ierlu 

dikawal. Siekali lagi ini bukan soal k ietiergantungan Pondok P iesantrien tierkait 

piendanaan kiepada piemierintah. Pondok P iesantrien m iemang tierbiasa mandiri. 

Namun dalam mienjalankan piem ierintahan untuk miewujudkan kiemaslahatan 

siesuai kaidah Fiqhiyah. 
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 تصرف الإمام على الرعية منوطبالمصلحة 

Tashorruful imam ala ar-r ra’iyyah manutun bi al-maslahah), 

artinya: Tindakan Imam /piemieintah tierhadap rakyatnya harus 

dikaitkan diengan kiemaslahatan, jielasnya p iemierintah harus adil kiepada siemua 

lapisan masyarakat. 

Di sahkannya Undang-Undang Piesantrien, Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 2022 tientang Piesantrien mienetapkan kiepada Mientieri Agama untuk 

m ienierbitkan biebierapa p ieraturan. Pienulis m ienghitung siedikitnya ada tujuh 

pieraturan Mientieri Agama yang harus 198 siegiera ditierbitkan Pieraturan Mientieri 

Agama tientang piendirian Pondok Piesantrien (Pasal 6), tientang 

pienyielienggaraan piendidikan Pondok Piesantrien (pasal 24), tientang Majielis 

Masyayikh (pasal 28) dan tientunya tientang Diewan Masyaryikh. 

T ientang pienjaminan mutu Pondok P iesantr ien (pasal 30), tientang 

kurikulum piendidikan umum di Pondok P iesantrien Mu’adalah (pasal 18), 

t ientang sistiem informasi Pondok P iesantrien (pasal 47), s ierta t ientang p iendidik 

dan t ienaga kiepiendidikan (Pasal 34 dan 35). P ieraturan p ielaksanaan dari 

undang-undang ini harus ditietapkan paling lama 1 (satu) tahun t ierhitung siejak 

undang-undang ini diundangkan, dan bunyi draft p ieraturannya harus 

t iersosialisasikan kiepada para santri dan masyarakat Pondok Piesantr ien.  
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Niegara harus miengakui dan mielindungi t ierhadap lulusan Pondok 

Piesantr ien. Dari sisi niegara, piengakuan ini m ierupakan siebuah piernyataan riesmi 

m iengienai intiegrasi piendidikan Pondok Piesantr ien siecara apa adanya kie dalam 

piendidikan nasional, jauh l iebih fair dibanding Undang-undang Sisdiknas 

nomor 20 tahun 2003. Namun dari sisi Pondok P iesantr ien, piengakuan n iegara 

bahwa Pondok Piesantr ien sah siebagai liembaga piendidikan nasional sama 

diengan institusi piendidikan yang lain, jangan dijadi Pondok P iesantrien siebagai 

piendidikan siecond linie, ini siekaligus m ierupakan tantangan bagi Pondok 

Piesantr ien untuk bierkompietisi diengan l iembaga piendidikan lain dalam 

m ienciptakan gienierasi yang unggul, miengienai piendidikan karaktier, Pondok 

Piesantr ien tidak pierlu diragukan lagi.1 

Kiet ientuan miengienai Masyayih di tingkat nasional (saya 

m iembayangkan ini s iepierti para komisionier) dan diewan masyayikh di tingkat 

Pondok Piesantr ien tidak pierlu b ieroriientasi m ienyieragamkan Pondok P iesantrien. 

Kiekhasan Pondok Piesantrien ini b ierkaitan d iengan kultur masyarakat di mana 

Pondok Piesantr ien itu didirikan dan sp iesialisasi bidang kajian kieilmuan pada 

Pondok Piesantr ien. 

 
1 Siecairai siosiioliogis, tiaip taihun tierdaipait p iondiok piesaintr ien didirikain iolieh maisyairaikait, 

baiik iolieh pribaidi, yaiyaisain, iormais, aitaiu pun iolieh liembaigai laiinnyai. Daitai Kiemient ieriain Aigaima i 

RI m ienyiebutkain, hinggai 2018 t ierdaipait 25.938, piondiok piesaintr ien yaing t iersiebair di sieluruh 

Ind ioniesiai dain jumlaih saintrinyai miencaipaii 3.962.700 ioraing. Dairi jumlaih t iersiebut, 82.2 piersien 

piesaintr ien maisih didiominaisi di Pulaiu Jaiwai. Lihait 

http://pbsb.ditpdpiontr ien.kiemienaig.g io.id/pdpp/. Diaiksies paidai 9 Mair iet 2019. 
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 Kiekhasan ini juga bisa b ierkaitan diengan kietierbatasan yang dimiliki 

ol ieh Pondok Piesantrien, baik finansial maupun k ietiersiediaan SDM. Jika niegara 

tidak bisa miembierikan timbal balik bierupa afirmasi yang m iemadai kiepada 

Pondok Piesantr ien, maka siemangat yang pierlu ditiekankan dari aturan turunan 

Undang-undang Piesantrien ini adalah r iekognisi atau piengakuan dan 

pienghargaan tierhadap Pondok Piesantr ien di b ierbagai daierah yang sielama ini 

t ielah mielakukan tugas n iegara yakni “mienc ierdaskan kiehidupan bangsa”. 

Salah satu tujuan piembangunan nasional adalah adanya upaya 

m iencierdaskan kiehidupan bangsa yang m ienjadi tanggungjawab nasional 

siebagaimana tiertuang dalam UUD 1945 m ierupakan salah satu cita-cita 

kiemierdiekaan untuk mieningkatkan sumbier daya manusia s iehingga mampu 

m iencapai kiesiejahtieraan bagi siegienap Piendidikan Pondok Piesantrien pada 

umumnya disiel ienggarakan olieh masyarakat s iebagai pierwujudan p iendidikan 

dari, olieh, dan untuk masyarakat.  

Jauh siebielum Indoniesia mierdieka, piendidikan yang disielienggarakan 

ol ieh Pondok Piesantr ien sudah l iebih dahulu 193 b ierkiembang. Sielain mienjadi 

akar budaya bangsa, nilai agama disadari m ierupakan bagian tidak t ierpisahkan 

dalam piendidikan. Piendidikan Pondok P iesantr ien juga bierkiembang kariena 

mata pielajaran/kuliah piendidikan agama yang dinilai m ienghadapi bierbagai 

kietierbatasan. Siecara historis, kiebieradaan Pondok Piesantr ien mienjadi sangat 

pienting dalam upaya piembangunan masyarakat, t ierliebih lagi kariena Pondok 
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Piesantr ien biersumb ier dari aspirasi masyarakat yang siekaligus miencierminkan 

kiebutuhan masyarakat siesungguhnya akan j ienis layanan p iendidikan dan 

layanan lainnya.2 

L iembaga piendidikan kieagamaan dan P iesantr ien siebagai satuan 

piendidikan yang diikuti ol ieh piesierta didik (warga N iegara), bierk iewajiban 

m iengusahakan dan mienyielienggarakan satu sist iem piendidikan dalam rangka 

m ieningkatkan kieimanan dan kietaqwaan sierta akhlaq mulia dalam k iehidupan 

bierbangsa dan b ierniegara. Siemientara itu, siebagai sub sist iem p iendidikan 

nasional liembaga piendidikan kieagamaan b ierhak miendapatkan pierlakuan yang 

proporsional, adil, dan s ietara, baik di asp iek pierluasan aksies, aspiek pieningkatan 

mutu, dan daya saing, maupun asp iek manajiem ien dan tata kielola, yang siecara 

konstitusional dijamin ol ieh Pasal 31 ayat (4) UUD NRI 1945, bahwa N iegara 

m iemprioritaskan anggaran piendidikan siekurang-kurangnya 20% dari APBN 

sierta dari APBD untuk m iemienuhi pienyielienggaraan piendidikan nasional. 

  Siehingga p ienyiebutan 20% anggaran piendidikan harus dialokasikan 

siecara mierata kiepada siemua komponien subsist iem piendidikan, baik pada 

j ienjang dan jienis piendidikan yang bierbieda, dalam kiesieluruhan sistiem 

piendidikan nasional, yang di dalamnya ada l iembaga p iendidikan k ieagamaan. 

APBN 20% harus m ieniempatkan piendidikan siebagai kultur inviestasi jangka 

 
2 Kair iel Ai. Stieienbrink, Piesaintr ien, Maidraisaih, Siekiolaih: Piendidikain Islaim dailaim Kurun 

Miodier ien (Liembaigai P ienielitiain, Piendidikain dain Pienieraingain iEkioniomi dain Siosiail, 1986), hlm. 

8–9. 
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panjang tiermasuk piendidikan agama di dalamnya L iembaga Piendidikan 

Kieagamaan dan Piesantrien. 

 Kienyataan iempirik muncul tidak sietaranya p iengalokasian APBN 

ataupun APBD untuk pondok piesantrien. Disparitas anggaran yang cukup 

tinggi antara liembaga piendidikan umum dan pondok piesantr ien, bierdampak 

dalam pieningkatan mutu antara l iembaga p iendidikan yang siej ienis, khususnya 

bierkaitan diengan p ienyiediaan sarana dan prasarana. 

  Dalam pierkiembangannya liembaga piendidikan kieagamaan dan 

piesantrien yang m iemiliki unit layanan s iekolah dan madrasah s ienantiasa 

m ielakukan inovasi dan juga transformasi baik dari isi (mat ieri) yang diajarkan 

maupun dari mietodie sierta managiemiennya dalam rangka m ienciptakan 

piendidikan yang liebih bierkualitas siebagai tuntutan pierubahan zaman.  

Pierubahan-pierubahan tiersiebut tielah banyak mienciptakan kiemajuan 

baik dalam liembaga piendidikan kieagamaan dan p iesantrien. Namun 

bierdasarkan biebierapa riefieriensi dan juga riealitas di lapangan nampaknya masih 

banyak juga tierdapat probliematika yang dihadapi ol ieh l iembaga-liembaga 

t iersiebut, baik probliem dalam input, pros ies, output dan manajiemien. 

Bierdasarkan obsiervasi awal bahwa liembaga piendidikan bierbasis 

masyarakat tierutama madrasah dan piesantrien siecara umum dalam aspiek 

maniej ierial masih miembutuhkan dukungan untuk ditingkatkan. B iebierapa hal 

yang p ierlu miendapat pierhatian yaitu fasilitasi untuk piengielolaan sumbier daya 
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organisasi p iesantrien yaitu: SDM (kyai, ustadz, p iembina, p iengielola, santri), 

sarana/prasarana: masjid, ruang k ielas, pondok, sanitasi (t ierutama wc dan 

kamar mandi sierta ruang tidur), aks ies informasi, kurikulum dan k iesietaraan 

ijazah dan sierta aksies m ielanjutkan piendidikan. 

 Biebierapa variablie t iersiebut antara lain yang m iembutuhkan 

piengielolaan manajiemien prof iesional guna miewujudkan piesantrien yang 

bierkualitas. Bierdasarkan Pasal 31 UUD 1945 Ayat (1) Bahwa S ietiap Warga 

Niegara Bierhak Miendapatkan Piendidikan Ayat (2) Sietiap Warga Niegara Wajib 

Miengikuti Piendidikan Dasar Dan P iem ierintah Wajib M iembiayainnya, Ayat (3) 

Piem ierintah Miengusahakan Dan Mienyielienggarakan Satu Systiem Piendidikan 

Nasional Yang Mieningkatkan Kieimanan Dan Kietakwaan. 

 Disahkannya Pierda Tientang Fasilitasi P ienyielienggaraan Piesantrien 

Mienjadi Momient Bagi Piemprov Bantien Untuk Mielakukan Piembierdayaan 

Pondok Piesantr ien (Ponpies). Hal Ini Disampaikan Andika Hazrumy Usai 

Mienghadiri Rapat Paripurna DPRD Yang Dipimpin K ietua DPRD Bant ien 

Andra Soni, Di G iedung DPRD Bant ien, KP3B, Kota Sierang. Sielasa, 28 

Diesiembier 2021. Daierah Mielakukan Piembierdayaan Piesantrien. 

Tidak Diragukan Lagi Bahwa Pondok P iesantrien Mierupakan 

Fienom iena Atau Fakta Sosial Unik Dalam Masyarakat Di Indon iesia. Sielain 

Idientik Siebagai Komunitas Sosial Islam Yang Khas, Pondok P iesantr ien Juga 

Dianggap Siebagai Salah Satu Subkultur Sosial Masyarakat Indon iesia. Artinya, 

https://www.bantenekspose.id/tag/perda
https://www.bantenekspose.id/tag/pesantren
https://www.bantenekspose.id/tag/pesantren
https://www.bantenekspose.id/tag/ponpes
https://www.bantenekspose.id/tag/andika-hazrumy
https://www.bantenekspose.id/tag/pesantren
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Pondok Piesantr ien Mierupakan iEntitas Yang M iemiliki Struktur, Nilai Dan 

Budaya, Sierta Piengaruh Tiersiendiri Dalam Masyarakat. Atau Dalam Bahasa 

Lain Dapat Dikatakan, Di Mana T ierdapat Pondok Piesantr ien, Di T iempat Itu 

Pula Tierdapat Pierubahan Sosial.3 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Pelaksanaan Perda Nomor 1 Tahun 2022 Tentang Fasilitas 

Penyelenggaraan pesantren di Kota Serang? 

2. Bagaimana Faktor Hambatan Tentang Penerapan Perda Nomor 1 Tahun 

2022 Tentang Fasilitas Penyelenggaraan Pesantren di Kota Serang?  

3. Bagaimana Pengaturan Perda Nomor 1 Tahun 2022 Tentang Fasilitas 

Penyelenggaraan Pesantren di Kota Serang? 

C. Fokus Penelitian 

Penelitian Skripsi ini melakukan pembatasan terkait fokus penelitian 

tersebut supaya lebih terfokus pada pokok-pokok permasalahan, yaitu dari 

Implementasi Undang-Undang Peraturan Daerah Provinsi Banten Nomor 1 

Tahun 2022 Tentang Fasilitas Penyelenggaraan Pesantren Pasal 2 Huruf C, 

penyelenggaraan pesantren yang terjadi di provinsi banten di atur dalam UU 

nomor 1 tahun 2022, yang menjadi pokok utama dalam skripsi adalah melalui 

metode kualitatif berdasarkan deskriptif analisis. 

 
3 Airtik iel https://jdih.baintienpriov.g io.id/priodukhukum/pierdai/pieraiturain-daiieraih-

priovinsi-baintien-niomior-1-taihun-2022-tientaing-faisilitaisi-pienyielienggairaiain-piesaintrien di aiksies 

7 n ioviembier 2023 

https://jdih.bantenprov.go.id/produkhukum/perda/peraturan-daerah-provinsi-banten-nomor-1-tahun-2022-tentang-fasilitasi-penyelenggaraan-pesantren
https://jdih.bantenprov.go.id/produkhukum/perda/peraturan-daerah-provinsi-banten-nomor-1-tahun-2022-tentang-fasilitasi-penyelenggaraan-pesantren
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 Data yang diperoleh dari hasil penelitian disajikan secara deskriptif 

analis. Maksudnya, fakta-fakta yang ada dideskripsikan kemudian dianalisis 

berdasarkan hukum positif maupun teori-teori yang ada. Analisis deskriptif 

tertuju pada pemecahan masalah dan pelaksanaan metode deskriptif ini tidak 

terbatas hanya sampai pada tahap pengumpulan dan penyusunan data, tetapi 

meliputi analisis dan interpretasi hukum tentang arti data itu sendiri. 

Selanjutnya sebagai cara untuk menarik kesimpulan dari data-data yang 

terkumpul dipergunakan metode analisis kualitatif yang dilakukan dengan 

menginterpretasikan menguraikan, menjabarkan dan menyusun secara 

sistematis logis sesuai dengan tujuan penelitian melalui metode preskripsi 

untuk kemudian diambil kesimpulan secara deduktif. 

D. Tujuan Penelitian  

Sebagaimana pada permasalahan yang telah di sampaikan diatas, 

dapat disimpulkan tujuan penelitian ini, yaitu; 

1. Untuk mengetahui Bagaimana pelaksanaan perda nomor 1 tahun 2022 

tentang fasilitas penyenggaraan pesantren di Kota Serang. 

2. Untuk Mengetahui Bagaimana Faktor Hambatan Tentang Penerapan 

Perda Nomor 1 Tahun 2022 Tentang Fasilitas Penyelenggaraan 

Pesantren di Kota Serang.  

3. Untuk Mengetahui Bagaimana pengaturan perda nomor 1 tahun 2022 

tentang Fasilitas Penyelenggaraan Pesantren di Kota Serang. 
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E. Manfaat Penelitian  

Manfaat Penelitian ini, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan sumbangan pemikiran dan pengetahuan dalam upaya 

pengembangan ilmu pengetahuan secara umum dan pengembangan 

ilmu hukum secara khusus. Dan penulis berharap penelitian ini dapat 

menjadi referensi tambahan bagi masyarakat umum maupun bagi 

dosen dan mahasiswa. 

b. Dapat dapat mengembangkan kapasitas penulis dalam melakukan 

penyelidikan ilmiah terfokus mengembangkan kapasitas penulis 

dalam melakukan penyelidikan ilmiah terfokus. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi ilmu 

pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan administrasi 

pesantren. Hal ini bertujuan agar temuan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan khususnya yang 

berkaitan dengan administrasi pesantren. Penulis yakin bahwa 

penelitian ini akan memberikan kontribusi teoritis untuk penelitian 

selanjutnya yang lebih komprehensif, khususnya berkaitan dengan 

manajemen pesantren. Bahwa penelitian ini akan memberikan 
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sumbangan teoritis bagi penelitian selanjutnya yang lebih 

komprehensif khususnya berkaitan dengan manajemen pesantren. 

b. Secara praktis dari segi penerapannya, penelitian ini bertujuan untuk 

menjawab dalil-dalil yang sering dikemukakan mengenai keberadaan 

fasilitas administrasi pesantren dan akan menjadi daftar bacaan yang akan 

membantu pembaca memperoleh pemahaman tentang fasilitas tersebut. 

Pelajaran ini akan membahas argumentasi yang sering dikemukakan 

tentang keberadaan fasilitas administrasi pesantren dan akan dijadikan 

daftar bacaan yang akan membantu pembaca memperoleh pemahaman 

tentang fasilitas tersebut. 

F. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Setelah membaca, menganalisis, dan mengkaji penelitian terdahulu, 

penulis merujuk pada sejumlah karya ilmiah, antara lain: 

 

Tabel 1. 1 Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

JUDUL HASIL 
PERSAMAAAN/

PERBEDAAN 

Manajemen 

Pembiayaan bantuan 

operasional sekolah 

dalam meningkatkan 

mutu pendidikan 

Dalam pembiayaan merupakan 

kunci dalam terlaksanakan 

suatu pendidikan, bermutu 

tidak nya suatu Pendidikan juga 

dipengaruhi sumber dari 

Persamaan: sama-

sama membahas 

tentang fasilitas 

penyelenggaraan 

pesantren yang 
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pondok pesantren di 

lingkungan kantor 

kementerian agama 

Kabupaten Malang.  

pembiayaan, yang merupakan 

komponen terpenting bagi 

Pendidikan, sumber dari 

pembiayaan di peroleh dari 

pemerintah, masyarakat, dan 

juga orang tua. Salah satu 

sumber pembiayaan yang 

bersumber dari pemerintah 

adalah program dana bantuan 

operasional sekolah. Di skripsi 

ini mendeskripsikan penyaluran 

pembiayaan dana bantuan 

operasional sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan 

pondok pesantren yang ada di 

lingkungan kantor kementerian 

agama Kabupaten Malang, 

Jenis penelitian studi kasus 

instrumen kunci dari penelitian 

ini adalah penelitian sendiri dan 

mengumpulkannya 

lebih tertuju 

kepada 

pembiayaan 

bantuan oprasional 

sekolah dalam 

meningkatkan 

mutu Pendidikan 

pondok pesantren 

yang ada di 

lingkungan kantor 

kabupaten Malang 

untuk mengetahui 

sumber 

pembiyaannya.  

Perbedaan: Dalam 

skripsi 

Manajemen 

bantuan oprasional 

lebih tertuju 

mengenai bantuan 

sedangkan judul 
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menggunakan cara observasi, 

wawancara, Dan dokumentasi. 

ini tertuju kepada 

fasilitasnya yang 

sudah terpenuhi 

atau belum di kota 

serang sendiri.  

Implementasi 

Undang-Undang 

Nomor 18 Tahun 

2019 Tentang 

Pesantren Terhadap 

Pengelolaan Pondok 

Pesantren. 

Pengelolaan pesantren di 

Kabupaten Kebumen Tahun 

2020-2021 sudah terlaksana 

dengan baik khususnya pada 

pesantren salafiah yang sudah 

maju permasalahan mengenai 

penegelolaan pendidikan, 

ketersediaan sarana prasarana 

dan pembiayan di pondok 

pesantren salafiah yang sudah 

maju hampir tidak ada, tetapi 

pondok pesantren salafiah yang 

belum maju ada dalam tiga 

aspek tersebut semuanya 

mempunyai permasalahan, 

penyelesaian permasalahan 

Persamaan : sama-

sama tertuju 

kepada 

pengelolaan 

pondok pesantren. 

Perbedaan: judul 

ini lebih tertuju 

kepada undang-

undang nomor 18 

tahun 2019 tentang 

pesantren 

sedangkan dalam 

skripsi ini lebih 

tertuju kepada 

undang-undang 

perda nomor 1 
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pengelolaan pendidikan, 

ketersediaan sarana prasarana  

dan pembiayaan di pondok 

pesantren ditinjau dari 

Undang-undang Nomor18 

Tahun 2019 di kabupaten 

Kebumen Tahun 2020-2021 

khususnya terhadap pondok 

pesantren salafiah yang belum 

maju dengan melakukan study 

banding ke pesantren yang  

memiliki tata kelola yang baik, 

memahami sistem informasi 

dan teknologi, pengajuan  

anggaran kepada pihak-pihak 

terkait,  melakukan kerjasama 

dengan Lazis maupun Baznas 

khususnya terkait penyelesaian 

pembiayan pendidikan di 

pesantren. 

tahun 2022 tentang 

Fasilitas 

penyelenggaraan 

pesantren.  
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Eksitensi peran 

pondok pesantren 

dalam sistem 

pendidikan nasional 

Eksistensi pesantren yang 

merupakan lembaga 

pendidikan keagamaan 

indigenous atau asli di 

Indonesia, dalam menjalankan 

fungsinya sebagai lembaga 

pendidikan, lembaga dakwah 

dan juga lembaga 

pemberdayaan masyarakat 

yang memiliki kekhasan 

dimiliki tersendiri 

dibandingkan dari Lembaga 

Pendidikan lainnya. Ekisitensi 

pesantren sudah terbukti secara 

historis turut berperan dalam 

bidang pendidikan, 

kemerdekaan Indonesia dan 

bidang-bidang lainnya 

Sedangkan metode yang 

digunakan adalah  jenis 

penelitian ini adalah penelitian 

Persamaan : 

mencakup system 

Pendidikan yang 

berlangsung dan 

fasilitas yang ada.  

Perbedaan: lebih 

kepada fungsi dari 

kelembagaan ini 

menegnai 

Pendidikan 

sedangkan skripsi 

tertuju kepada 

fasilitas yang 

berupa dana 

bantuan dari 

pemerintahan.  
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kualitatif, sumber datanya 

adalah tertulis yang terdapat 

pada perpustakaan dan online, 

sedangkan dalam metode 

pengumpulan datanya adalah 

dukomentasi , analisis datanya 

menggunakan analisis konten 

(content analysis). 

 

G. Kerangka Pikiran 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah mengenai fasilitas 

penyelenggaraan pesantren atau kelayakaan pesantren apakah sudah lengkap 

fasilitasnya atau belum di daerah provinsi Banten yang utama adalah kota 

serang, sehingga penjelasan selanjutnya tentang anggaran untuk fasilitas 

pesantren yang telah mempunyai izin oprasional biasanya mendapatkan 

bantuan  dana untuk fasilitas pesantren sendiri yang berasal dari 

pemerintaahan, organisasi, perseorangan atau masyarakat.  

Dalam penelitian ini menjelaskan tentang fasilitas penyelenggaraan 

pesantren pada Undang-undang Peraturan Daerah  Provinsi Banten Nomor 1 

Tahun 2022, dalam prihal ini menjelaskan juga mengenai dana BOS (Bantuan 

Oprasional)  yang Dimana pelaksaan fasilitas ini apakah sudah berjalaan 
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dengan fasilitas yang nyaman untuk pesantren dan para santriwati- santrirwan 

yang belajar karena termasuk juga ke dalam Pendidikan.  

Mengenai peraturan perda nomor 1 tahun 2022 tentang Fasilitas 

Penyelenggaraan Pesantren di kota serang sudah sesuai dalam isi undang-

undang tersebut atau belumnya terlaksanakan. Proses penyusunan kebijakan 

menerapkan prinsip partisipasi dan penentu kebijakan, pelaksana pemangku 

kepentingan, pelaksana pemangku kepentingan. Lembaga Pendidikan tersebut 

tidak lepas dari problmatika atau permasalahan. 

Sebuah pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama Pendidikan 

Islam tradisional Dimana siswanya tinggal Bersama dan belajar dibawah 

bimbingan seorang (atau lebih) guru yang lebih dikenal dengan sebutan 

“kyai”.asrama untuk para santri berada dalam lingkungan komplek pesantren 

Dimana kyai bertempat tinggal yang juga menyediakan sebuah masjid untuk 

beribadah, ruangan untuk belajar dan kegiatan-kegiatan-kegiatan keagamaan 

yang lain. 

Pondok tempat tinggal santri merupakan elemen paling penting dari 

tradisi pesantren, tapi juga penopang utama bagi pesantren untuk terus 

berkembang.  Sebagaimana diakui oleh kafrawi, bahwa “peranan kultural 

utama dari keberadaan pesantren adalah penciptaan pandangan hidup yang 

bersifat khas santri, yang dirumuskan dalam sebuah tata nilai tersebut sebagai 

pencipta keterikatan satu sama lain (homogiens) dikalangan penganutnya, 
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disamping sebagai penyaring dan penyerap nilai-nilai baru yang datang dari 

luar.4 

Ayat yang menjelaskan tentang Pendidikan dan Amanah dalam 

undang-undang tersebut jika telah di berikan fasilitas atau dana untuk 

kenyamanan merupakan prihal tersebut masuk kepada Amanah kareana 

fasilitas pesantren diberikan lalu di amanahkan untuk menjaganya hingga 

kenyamanan berlajunt kepada generasi seterusnya: 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

  و اُ   ال كِتٰبِ   امُح   هُنَّ   مُّح ك مٰت    اٰيٰت    مِن هُ   ال كِتٰب    ع ل ي ك    ا ن  ز ل    الَّذِي     هُو  
 ت ش ا  م ا  ف  ي  تَّبِعُو ن    ي غ   ز    قُ لُو بِِِم    فِ    الَّذِي ن    مَّا ف ا       مُت شٰبِهٰت    خ رُ 
ن ةِ   اب تِغ اءٓ    مِن هُ   ب ه     ۘ اللُّٰ   اِلَّّ   تَ  وِي  ل ه  ي  ع ل مُ   و م ا  ۚتَ  وِي لِه  ب تِغ اءٓ    و ا  ال فِت  
  ۚ  ر بنِّ ا  عِن دِ   مِّن    كُل    ۙ بهِ  اٰم نَّا  ي  قُو لُو ن    ال عِل مِ   فِ   الرّٰسِخُو ن    و  

بِ  ل ب ا  الّ     اوُلُوا  اِلَّّ    ي ذَّكَّرُ   و م ا  
"Dialah yang menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu 

(Muhammad). Di antaranya ada ayat-ayat yang muhkamat, itulah pokok-

pokok Kitab (Al-Qur'an) dan yang lain mutasyabihat. Adapun orang-orang 

yang dalam hatinya condong pada kesesatan, mereka mengikuti yang 

mutasyabihat untuk mencari-cari fitnah dan untuk mencari-cari takwilnya, 

padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah. Dan orang-orang 

yang ilmunya mendalam berkata, Kami beriman kepadanya (Al-Qur'an), 

semuanya dari sisi Tuhan kami. Tidak ada yang dapat mengambil pelajaran 

kecuali orang yang berakal." (QS. Ali 'Imran 3: Ayat 7) 

 
4 Kaifraiwi, piembaihairuain sist iem Piendidikain piesaintr ien, (Jaikairtai: Ciemairai indaih, 1978), 

hail.50-51 
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H. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif untuk 

mempermudah penelitian. Metode penelitian kualitatif digunakan untuk 

mempermudah penelitian. Untuk memperoleh pemahaman abstrak terhadap 

realitas tertentu, yang kemudian diabstraksikan menjadi suatu kesimpulan 

umum, maka abstrak ini mencari pemahaman analitis terlebih dahulu. 

Mengenai fakta-fakta tertentu, yang kemudian diabstraksikan menjadi suatu 

kesimpulan umum, metode ini berupaya memperoleh analisis terlebih 

dahulu. Memperoleh data yang menyeluruh dan bermakna merupakan 

tujuan penulis dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Tujuan penulis 

menggunakan pendekatan kualitatif. Data eksak, sering disebut data aktual, 

adalah nilai yang dikembalikan oleh data yang terlihat. Dengan demikian, 

fokus penelitian ini adalah makna daripada generalisasi.5 

2. Lokasi Penelitian 

Penulis melakukan penelitian bertempat di Kantor Kementerian 

Agama Kota Serang dan Kantor Kesra Kota Serang yang berlokasi di 

Serang, Provinsi Banten.  

 

 
5 Sugiyionio, Mietiodie P ienielitiain Kuaintitaitif, Kuailitaitif, dain R&D, (Baindung: 

Ailfaibietai), cietaikain k ietigai, h. 11. 
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3. Sumber Hukum Penelitian 

Sumber dari penelitian ini Penulis menggunakan dokumen hukum 

primer dan bahan hukum sekunder sebagai dua sumber informasi penelitian 

hukum dalam penelitian ini:  

a) Bahan hukum primer adalah teks yang bersifat otoritatif atau 

menyiratkan kewibawaan. Dokumen hukum Dokumen-dokumen ini 

mencakup keputusan hakim serta peraturan, berita acara, dan catatan 

resmi yang digunakan untuk membuat peraturan. Keputusan hakim 

serta peraturan, berita acara dan catatan resmi digunakan untuk 

membuat peraturan.. 

b) Bahan hukum sekunder merupakan publikasi hukum yang bukan 

dokumen resmi, seperti buku-buku, kamus-kamus hukum, jurnal 

hukum. Dan komentar atas putusan pengadilan. 

c) Observasi adalah pengamatan langsung terhadap fenomena, objek 

penelitian, dan gejala-gejala dengan menggunakan pencatatan yang 

sistematik. Meliputi mendeskripsikan kegiatan, setting, serta orang-

orang yang terlibat dalam penelitian.  

d) Wawancara merupakan komunikasi antara dua orang ataupun lebih, 

melibatkan seseorang yang ingin mendapatkan informasi dari pihak 

terkait. 
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1. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam sebuah penelitian, teknik pengumpulan data menjadi langkah 

strategis karena bertujuan untuk mendapatkan data.6 Penulis menggunakan 

langkah-langkah pengumpulan data sebagai berikut: 

a) Observasi 

Penulis mengawalinya dengan melakukan observasi. diawali 

dengan melakukan observasi. Pengamatan langsung terhadap peristiwa, 

subyek, subyek dan gejala yang dipadukan dengan dokumentasi metodis 

itulah yang dimaksud dengan observasi. Gejala yang dipadukan dengan 

dokumentasi metodis itulah yang dimaksud dengan observasi. Tujuan 

observasi adalah untuk mendeskripsikan aktivitas, lingkungan, 

partisipan, dan interpretasi yang diberikan oleh aktor yang diamati 

terhadap peristiwa yang diamati. Observasi adalah mendeskripsikan 

aktivitas, lingkungan, partisipan, dan interpretasi pelaku observasi yang 

menyajikan peristiwa yang diamati.7 

Kantor Kementerian Agama Kota Serang dan kantor 

Kesejahteraan Rakyat (kesra) menjadi subjek penelitian skripsi ini 

merupakan lembaga yang menjadi tempat penulis melakukan observasi 

untuk penelitian ini. 

 
6 Sugiyionio, Miet iodie Pienielitiain, Halaman 224. 
7 Burhain Aishsiofai, Mietiodie Pienielitiain Hukum, (Jaikairtai: Riniekai Ciptai, 2007), h.58. 
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b) Wawancara 

Penulis melakukan wawancara untuk mengumpulkan informasi 

tentang subjek yang tidak dapat diobservasi. Melakukan wawancara 

untuk mengumpulkan informasi tentang subjek yang tidak dapat 

diobservasi. pihak terkait melalui pertanyaan yang ditargetkan. informasi 

dari pihak terkait melalui pertanyaan terarah.8 

Pada penelitian yang penulis lakukan, penulis melakukan 

wawancara Ke kantor Kemenag Serang dan Kesra Kota Serangyang 

mempunyai kapabilitas untuk menjelaskan Peraturan Daerah yang kaitan 

dengan Implementasi UU tersebut. 

c) Dokumentasi 

 Penelitian yang dilakukan oleh penulis, penulis melakukan 

dokumentasi secara langsung baik saat melakukan wawancara dengan 

narasumber, proses persidangan anggota dewan, ataupun saat melakukan 

observasi di Kantor Kesejahteraan Rakyat Kota Serang, dan Kantor 

Kemenag kota serang. 

2. Teknik Analisis Data 

Untuk mendapatkan hasil yang penulis bahas dan mencari solusi 

permasalahan dalam skripsi ini, terlebih dahulu penulis mengumpulkan data 

 
8 Mulyainai Dieddy, M ietiodie P ienielitiain Kuailitaitif, (Baindung: PT Riemaijai Riodaikairyai, 

2014), h.180. 
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dari kantor Kementerian Agama kota Serang  dan Kantor Kesejahteraan 

Rakyat Kota Serang. Sumber data lain yang masih relevan dengan topik 

skripsi. Hasil Kemudian, penulis menggunakan landasan teori penulis untuk 

melakukan analisis yang dibahas oleh penulis dan mencari solusi dari 

permasalahan dalam skripsi ini.  

Kedepannya melalui observasi, dokumentasi, atau dokumentasi. 

topik di masa depan melalui observasi, dokumentasi, atau dokumentasi. 

Penulis kemudian melengkapi dan memverifikasi data yang dikumpulkan 

dan membuat daftar masalah yang diangkat dalam penelitian. Melengkapi 

dan memverifikasi data yang dikumpulkan dan membuat daftar masalah 

yang diangkat oleh penelitian. Setelah itu dilakukan klasifikasi secara 

metodis untuk mengatasi permasalahan yang ada dan memperjelas data 

mana yang digunakan. Hal ini dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

yang ada saat ini dan memperjelas data mana yang digunakan. 

I. Sistematik Pembahasan 

Bab I Pendahuluan. Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 

Fokus Penelitian, Tujuan penelitian, Manfaat penelitian, penelitian terdahulu 

yang Relevan, Kerangka Pemikiran, Metode Penelitian, Sistematika 

Pembahasan. 
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Bab ll Mekanisme Analisis Tinjauan Umum Undang-Undang 

Peraturan Daerah Provinsi Banten Nomor 1 Tahun 2022 Dalam Fiqih 

Siyasah Dusturiyah.  Dalam bab ini penulis akan menguraikan tentang 

pengertian, Undang- Undang nomor 1 tahun 2022 tentang fasilitas 

penyelenggaraan pesantren, konsep undang-undang, fungsi dan tujuan 

Undang-Undang, Undang-Undang dan Pesantren, dan  Siyasah Dusturiyah.   

Bab lll Kondisi Objektif dan Lokasi. Pada bab, ini  membahas 

tentang, Sejarah kota serang,letak geografis dan luas wilayah kota 

serang,kondisi geografis visi misi pemerintahan Kota Serang, Pemerintahan 

dalam Pesantren, Profil Pemerintahan Kota Serang Kesra dan Kemenag. 

Bab IV Hasil Penelitian Undang-Undang Peraturan Daerah 

Provinsi Banten Nomor 1 Tahun 2022 Tentang Fasilitas Penyelenggaraan 

Pesantren. Pada Bab ini penulis membahas Pelaksanaan, Faktor Hambatan 

Penerapan dan Pengaturan undang-undang Peraturan Daerah Provinsi Banten 

Nomor 1 Tahun 2022 Tentang Fasilitas Penyelenggaran Pesantren dikota 

serang.  

Bab V Penutup. kesimpulan dan saran.  


